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Abstract. Hypertension is one of the non-communicable diseases (NCDs) that has become a global issue 
and contributes to morbidity and mortality worldwide, including in Indonesia. In patients with 
hypertension, their blood vessels experience disorders that disrupt the supply of oxygen and nutrients to 
the body’s tissues, as well as to the brain, causing head pain. One non-pharmacological therapy to reduce 
pain levels is head massage. This study aimed To find out the effect of electric head masage on pain scale 
levels in hypertension patients at Yudhistira Room, Diponegoro General Hospital 21 Klaten. This study 
used a pre-experimental design with a one-group pretest and posttest setup. The sample size was 100 
respondents using purposive sampling technique. Data collection pain scale was done using a numeric 
rating scale measurement sheet. Data analysis employed the wilcoxon test. Head massage technique 
intervention on respondents for 10 minutes is given once in the morning. Based on the Wilcoxon test, the 
results from 100 respondents yielded a p-value of 0.001, which means p<0.05. It can be concluded that 
head massage therapy has an effect on reducing headache levels in hypertension patients. There is an effect 
of head massage therapy in lowering headache levels in hypertension patients. 
 
Keywords: Head Massage Electric; Headache; Hypertension. 
 
Abstrak. Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi masalah global dan 
penyumbang angka kesakitan dan kematian di dunia termasuk Indonesia. Pada pasien hipertensi pembuluh 
darahnya mengalami gangguan yang mengakibatkan suplai oksigen serta nutrisi yang menuju jaringan 
tubuh mengalami gangguan, begitupun dengan suplai oksigen serta nutrisi yang menuju ke otak sehingga 
menimbulkan sensasi nyeri pada kepala. Salah satu terapi non farmakologi dalam menurunkan tingkat nyeri 
yaitu dengan massage kepala. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui pengaruh pijat kepala elektrik 
terhadap tingkat skala nyeri pada penderita hipertensi di Ruang Yudhistira RSU Diponegoro 21 Klaten. 
Penelitian ini menggunakan  desain pre-eksperimen dengan rancangan one group pretest and posttest. 
Jumlah sampel 100 responden dengan tehnik purposive sampling. Pengambilan data skala nyeri 
menggunakan lembar pengukuran numeric rating scale. Analisis data menggunakan uji wilcoxon. 
Intervensi teknik pijat kepala pada responden selama 10 menit diberikan sekali di pagi hari. Berdasarkan 
hasil uji wilcoxon didapatkan hasil dari 100 responden menghasilkan p value sebesar (0,001) yang artinya 
p<0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh terapi pijat kepala untuk menurunkan tingkat nyeri 
kepala pasien hipertensi. Adanya pengaruh terapi pijat kepala untuk menurunkan tingkat nyeri kepala 
pasien hipertensi. 
 
Kata kunci: Pijat Kepala Elektrik; Nyeri Kepala; Hipertensi. 

 
1. LATAR BELAKANG 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi 
masalah global dan penyumbang angka kesakitan dan kematian di dunia termasuk 
Indonesia. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2021, di 
dunia diperkirakan terdapat sekitar 1,13 miliar orang yang mengalami hipertensi, dengan 
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972 juta jiwa atau sekitar 26,4% dari populasi global termasuk dalam kategori penderita. 
Angka ini diproyeksikan meningkat hingga mencapai 29,2% pada tahun 2025 (WHO, 
2020). Kasus hipertensi di Jawa Tengah pada tahun 2019 tercatat sebesar 1.377.356 kasus 
(Prevalence Rate 3,99%) dan meningkat menjadi 8.070.378 kasus (Prevalence Rate 
23,25%) pada tahun 2020 (Dinkes Jateng, 2020). Kabupaten Klaten sebagai salah satu 
kabupaten di Jawa Tengah memiliki beban penyakit tidak menular termasuk hipertensi. 
Jumlah kasus hipertensi di Kabupaten Klaten pada tahun 2021 tercacat sebanyak 102.089 
kasus. Angka tersebut masuk ke dalam lima penyakit yang menjadi permasalahan 
kesehatan utama di Kabupaten Klaten (Dinas Kabupaten Klaten, 2021). 

Nyeri adalah manifestasi klinis yang sering dialami oleh penderita hipertensi. Salah 
satu jenis nyeri yang sering dialami penderita hipertensi adalah nyeri kepala yang terasa 
berat di area tengkuk belakang. Nyeri kepala merupakan perasaan sakit atau nyeri pada 
bagian tengkorak (kepala) mulai dari kening menjalar sampai wajah sehingga 
menimbulkan rasa tidak nyaman (Ainnur & Ami, 2021). Pada pasien hipertensi pembuluh 
darahnya mengalami gangguan yang mengakibatkan suplai oksigen serta nutrisi yang 
menuju jaringan tubuh mengalami gangguan, begitupun dengan suplai oksigen serta 
nutrisi yang menuju ke otak sehingga menimbulkan sensasi nyeri pada kepala (Baik, 
Roza, Mulyadi, Nurdin, & Mahathir, 2020). Nyeri kepala pada penderita hipertensi juga 
disebabkan oleh adanya pergeseran jaringan intrakranial yang peka terhadap nyeri akibat 
tingginya tekanan intrakranial.  

Penanganan nyeri pada penderita hipertensi dapat dilakukan intervensi farmakologi 
dan nonfarmakologi. Tindakan farmakologi dengan pemberian non narkotik dan obat anti 
inflamasi nonsteroid (NSAID), analgesik narkotik atau opiat, dan obat tambahan. 
Sedangkan penanganan secara nonfarmakologis dapat dilakukan dengan memberikan 
terapi yang memberikan manfaat relaksasi pada tubuh (Haryani & Misniarti, 2020). Salah 
satu pengobatan non farmakologis untuk membantu mengurangi nyeri antara lain masase 
kepala. Massage merupakan pijat yang telah disempurnakan dengan ilmu mengenai tubuh 
manusia serta menggunakan gerakan gerakan tangan yang mekanis pada tubuh manusia 
dengan mempergunakan berbagai macam bentuk teknik (Endra & Jefry, 2022). 

Pijat kepala salah satu metode untuk mengurangi nyeri kepala dengan 
meningkatkan kekuatan tubuh, melancarkan peredaran darah, dan menurunkan stres. Pijat 
kepala adalah terapi penekanan pada kepala menggunakan jari atau benda tumpul (Endra 
& Jefry, 2022). Terapi ini berfokus pada aktivasi acupoint di titik meridian untuk 
menyeimbangkan energi dan QI, sehingga dapat mengurangi rasa sakit (Wahyuni, Putri, 
& Akmar, 2022). Pada penelitian ini untuk pijat kepala menggunakan alat pijat kepala 
elektrik, alat ini menggunakan getaran atau panas untuk melepaskan ketegangan pada 
kepala dan leher. Pijat kepala bermanfaat dapat meningkatkan aliran darah dengan lebih 
banyak memproduksi sel darah merah yang membawa oksigen segar ke otot (Nyoman & 
Nuriyanto, 2024). Terapi pijat kepala ini dilakukan pada subyek dengan keadaan rileks, 
posisi duduk/berbaring (Ayu & Soesanto, 2022). 

Menurut penelitian Ainnur & Ami (2021) hasil analisis menunjukkan penurunan 
tingkat nyeri kepala setelah intervensi. Pada subyek I nyeri kepala ringan dengan skala 3 
menjadi skala 1 dan subyek II nyeri kepala ringan dengan skala 3 menjadi skala 1. 
Kesimpulan bahwa massage mulai dari bahu sampai kepala efektif untuk menurunkan 
nyeri kepala, khususya pada pasien hipertensi yang mengalami nyeri kepala. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian Kurniyanti (2024) setelah dilakukan analisis menggunakan 
paired t-test, diperoleh nilai p = 0,000 (p<0,05), mengindikasikan terdapat efektivitas pijat 
akupressure kepala pada penurunan skala nyeri kepala lansia dengan hipertensi.  
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di ruang rawat inap yudhistira Rumah Sakit 
Umum Diponegoro 21 Klaten pada tanggal 2 – 12 bulan Maret 2026 pada pasien 
hipertensi didapatkan bahwa dari 15 orang mengalami nyeri di bagian kepala dengan 
pemeriksaan numeric rating scale, 10 orang diantaranya mengalami nyeri sedang dengan 
skala nyeri rata-rata skor 5 dengan tekanan darah sistole diatas 150, tekanan diastole 
diatas 90 dan 5 orang pasien mengalami skala nyeri ringan dengan rata-rata skor 3 dengan 
tekanan darah sistole dibawah 150, tekanan diastole dibawah 90. Rumah Sakit Umum 
Diponegoro 21 Klaten selama dalam mengatasi nyeri pada pasien hipertensi dengan 
melakukan relaksasi nafas dalam dan terapi farmakologi antihipertensi, untuk tindakan 
pijat kepala untuk menurunkan skala nyeri pada pasien hipertensi belum pernah 
dilakukan. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul Pengaruh Pijat Kepala Elektrik Terhadap Tingkat Skala Nyeri Pada Penderita 
Hipertensi di Ruang Yudhistira RSU Diponegoro 21 Klaten.  

 
2. KAJIAN TEORITIS 
A. Hipertensi 

Hipertensi adalah kondisi di mana tekanan darah naik diatas kisaran normal, yang 
dapat membahayakan tubuh. Tekanan darah tinggi disebut silent killer karena merupakan 
penyakit mematikan tanpa gejala, sebagai peringatan bagi yang terkena. Gejala yang 
muncul seringkali dianggap sebagai gangguan biasa, dimana penderita terlambat 
menyadari timbulnya penyakit (Angriani, 2019). Hipertensi dapat diukur dengan 
sphygmomanometer terkalibrasi dengan tekanan sistolik di atas 140 mmHg dan/atau 
tekanan diastolik di atas 90 mmHg. Tekanan darah dipengaruhi oleh curah jantung dan 
resistensi perifer. Hipertensi dapat didiagnosis melalui pemeriksaan fisik dan tes 
penunjang (Nurhidayati et al., 2019). 

Menurut American Heart Association atau AHA di Departemen Kesehatan (2020), 
tekanan darah tinggi adalah silent killer yang   gejalanya sangat bervariasi dari orang ke 
orang dan hampir sama dengan penyakit lainnya. Gejala tersebut adalah sakit kepala atau 
rasa berat di leher. Pusing, jantung berdebar, kelelahan, penglihatan kabur, telinga 
berdenging atau tinnitus, dan mimisan. 
B. Nyeri 

Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan 
dimana seseorang merasakan perasaan yang tidak nyaman yang disebabkan oleh 
kerusakan jaringan akibat pembedahan (Metasari & Hidayat, 2023). Nyeri merupakan 
stressor yang dapat menimbulkan stres dan ketegangan yang dapat memicu reaksi fisik 
dan psikologis. Pasien merasa tidak nyaman berupa nyeri saat meraba perut, baik karena 
pasien dalam keadaan sadar maupun karena obat bius sudah habis (Oktariani, 2023). 
C. Pijat Kepala 

Pijat Kepala merupakan teknik pemijatan yang dilakukan diarea kepala, leher dan 
bahu untuk membantu meredakan ketegangan dan meningkatkan sirkulasi darah dalam 
tubuh dan untuk mengurangi nyeri kepala. Pijat kepala adalah terapi penekanan pada 
kepala menggunakan jari atau benda tumpul (Endra & Jefry, 2022). Terapi pijat kepala 
dilakukan dengan 9 hingga 12 kali pijatan per menit selama 10 menit (Yunita, 2023).  

Teknik yang digunakan dalam pijat kepala ini mencakup berbagai gerakan, seperti 
effleurage (gosokan) dari tengah dahi menuju belakang kepala, melintasi atas daun 
telinga, petrissage (pijatan) pada bagian kepala dari tepi menuju pusat atas kepala 
(umbun-umbun/parietalis), friction (gerusan) dari pelipis ke atas daun telinga, serta 
friction (gerusan) dari bawah prosesus mastoideus di sisi kiri menuju kanan. Tujuan dari 
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teknik-teknik ini adalah untuk meningkatkan aliran darah vena, memberikan efek 
relaksasi, nyeri terasa berkurang (Astuti, Mahayati, & Artini, 2020). 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang 
digunakan adalah desain pre-eksperimen dengan one group pretest posttest. Penelitian 
dilaksanakan di ruang Yudhistira RSU Diponegoro Dua Satu Klaten pada 6 Juni 2026 – 
13 Juli 2026. Populasi dalam penelitian ini diambil dari data rekam medis pasien 
hipertensi yang periksa di ruang Yudhistira RSU Diponegoro Dua Satu Klaten selama 1 
tahun terakhir pada tahun 2025 sebanyak 1.380 pasien. Penentuan jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus slovin, 
didapatkan sampel berjumlah 100 responden. Pengumpulan sampel yang akan dilakukan 
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Karakteristik Responden, Kuesioner Numeric Rating Scale 
(NRS), dan Terapi Pijat Kepala Elektrik. Data yang diambil yaitu tingkst skala nyeri pre-
post terapi pijat kepala pada pasien hipertensi. Data diperoleh secara langsung dari 
responden dengan cara mengisi kuesioner. Pengolahan data dilakukan dengan beberapa 
tahapan, yaitu editing, scoring, tabulating, entry, dan cleaning. Analisis data dilakukan 
menggunakan metode analisis univariat, uji normalitas data, dan analisis bivariat. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
Uji Univariat 

1) Karakteristik Responden 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=100) 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%) 
Usia   
Dewasa akhir 36-45 tahun 17 17 
Lansia awal 46-55 tahun 33 33 
Lansia akhir >55 tahun 50 50 
Jenis Kelamin   
Perempuan 69 69 
Laki-Laki 31 31 
Pendidikan   
SD 14 14 
SMP 11 11 
SMA 75 75 
Pekerjaan   
Karyawan Swasta 10 10 
Wiraswasta 22 22 
Buruh 68 68 
Penyakit Komorbid   
Iya 100 100 
Lama Hipertensi   
1-5 tahun 99 99 
5-25 tahun 1 1 
Alasan Dirawat   
Menjalani Operasi 100 100 

Sumber Data Primer (2026) 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa kategori usia responden paling banyak yaitu 
usia lansia akhir >55 tahun dengan jumlah responden 50 responden (50%). Distribusi 
karakteristik jenis kelamin responden paling banyak perempuan dengan jumlah 69 
responden (69%). Distribusi karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan 
hasil pendidikan paling banyak yaitu SMA dengan 75 responden (75%). Distribusi 
karakteristik pekerjaan paling banyak buruh dengan jumlah 68 responden (68%). 
Distribusi karakteristik mempunyai penyakit komorbid pada penelitian ini semua 
responden yang menderita hipertensi mempunyai penyakit komorbid dengan jumlah 100 
responden (100%). Distribusi karakteristik lama menderita hipertensi paling banyak yaitu 
1-5 tahun dengan jumlah 99 responden (99%). 

2) Tingkat Skala Nyeri Sebelum Diberikan Terapi Pijat Kepala 
Tabel 2 Tingkat Skala Nyeri Sebelum Diberikan Terapi Pijat Kepala (n=100) 

Skala Nyeri Frekuensi (f) Persentase (%) 
Ringan 13 13 
Sedang 77 77 
Berat 10 10 
Total 100 100 

Sumber Data Primer (2026) 
Berdasarkan tabel 2, karakteristik skala nyeri sebelum diberikan terapi pijat kepala 

elektrik mayoritas paling banyak kriteria skala nyeri sedang 77 responden (77%).   
3) Tingkat Skala Nyeri Sesudah Diberikan Terapi Pijat Kepala 

 
 

Tabel 3 Tingkat Skala Nyeri Sesudah Diberikan Terapi Pijat Kepala (n=100) 
Skala Nyeri Frekuensi (f) Presentase (%) 
Ringan 68 68 
Sedang  19 19 
Total 87 87 

Sumber Data Primer (2026) 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa karakteristik skala nyeri responden setelah 

diberikan terapi pijat kepala elektrik didapatkan 68 responden skala nyeri kategori ringan 
(68%), 19 responden skala nyeri kategori sedang (19%) dan sisanya yang berjumlah 13 
responden mengalami penurunan skala nyeri sampai dengan kategori normal (13%), 
Uji Bivariat 

1) Uji Normalitas 
Tabel 4 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov  
Kolmogorov-Smirnov 
Statistic df Sig. Keterangan 

Pre_Test 0,325 100 0,001 Tidak normal 
Post_Test 0,378 100 0,001 

Sumber Data Primer (2026) 
Dari data yang diolah oleh peneliti, didapatkan nilai Sig < 0,05 maka data peneliti 

tidak berdistribusi tidak normal, maka dari itu peneliti menggunakan uji Wilcoxon. 
2) Uji Wilcoxon 

Tabel 5 Uji Wilcoxon Pengaruh Terapi Pijat Kepala Terhadap Skala Nyeri 
Skala Nyeri n Median (Min-Max) Std Devisiasi P-Value 
Pre-Test 100 4 (2-7) 3,782 0,001 
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Post Test 100 3 (0-4) 2,254 
Berdasarkan tabel 5 dari data diatas dalam penelitian ini didapatkan hasil dari 100 

responden menghasilkan p value sebesar (0,001) yang artinya p<0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh terapi pijat kepala elektrik untuk menurunkan skala nyeri 
pada penderita hipertensi. 
B. Pembahasan 
Karakteristik Responden Penelitian 

1) Usia 
Berdasarkan hasil penelitan diketahui bahwa kategori usia responden paling banyak 

yaitu usia lansia akhir >55 tahun dengan jumlah responden 50 responden (50%), usia 
lansia awal 46-55 tahun berjumlah 33 responden (33%) dan usia dewasa akhir 36-45 
tahun berjumlah 17 responden (17%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Khanza (2025) yang mendapatkan hasil usia paling banyak dalam penelitiannya 
yaitu lansia akhir yaitu 56-70 tahun sebanyak 33 responden (60,0%), urutan kedua pada 
lansia awal yaitu 46-55 tahun sebanyak 18 responden (32,7%), dan paling sedikit pada 
dewasa akhir yaitu 36-45 tahun sebanyak 4 responden (7,3%). 

Penyakit ini termasuk penyakit degeneratif yang terakumulasi akibat gaya hidup, 
semakin parah seiring bertambahnya usia dan memuncak pada masa lansia (60 tahun ke 
atas). Proses degenerasi sel yang dimulai sejak usia 30 tahunan menyebabkan beberapa 
fungsi tubuh mengalami penurunan, termasuk fungsi sistem kardiovaskuler yang ditandai 
dengan terjadinya aterosklerosis atau penyempitan dan kekakuan pembuluh darah 
sehingga tekanan darah semakin meningkat.  Teori Ekasari et al., (2021) dalam bukunya 
menyebutkan orang yang berusia lanjut atau lansia memiliki resiko tinggi menderita 
hipertensi. Bertambahnya usia, terutama usia lanjut, pembuluh darah akan secara alami 
menebal dan lebih kaku. Teori ini didukung oleh penelitian Dewi & Astuti, (2022) 
tingginya angka hipertensi disebabkan oleh beberapa faktor risiko diantaranya adalah 
jenis kelamin, usia, keturunan, merokok, stress, obesitas,kurang olahraga, mengonsumsi 
garam berlebihan dan alkohol.  

Faktor usia menjadi faktor risiko terjadinya hipertensi, hal ini dikarenakan 
terjadinya disfungsi endotelial dan meningkatnya kekakuan arteri pada penderita 
hipertensi, terkhusus pada hipertensi sistolik yang terjadi pada usia lansia. Hal ini juga 
bisa disebabkan karena terjadinya perubahan alamiah dalam tubuh yang mengakibatkan 
tekanan pembuluh darah, dan hormon mengalami perubahan pada sistem vaskular 
sehingga berakibat pada tekanan darah yang mengalami peningkatan dan terjadi 
hipertensi (Suparti & Handayani, 2019). Kesulitan perawatan hipertensi umumnya terjadi 
pada usia lansia karena adanya peningkatan dalam penggunaan obat-obatan farmakologi 
seperti obat Non Steroid Anti Inflamasi (NSID) dan kortikosteroid yang dapat 
meningkatkan tekanan darah (Ekarini, Sulton, & Pranata, 2020). Terjadi peningkatan 
tekanan darah seiring bertambahnya usia umum terjadi. Hal ini disebabkan oleh 
perubahan alami pada jantung, pembuluh darah dan hormone. Bila perubahan tersebut 
disertai faktor lain maka dapat memicu hipertensi (Riamah, 2019). 

2) Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 

Distribusi karakteristik jenis kelamin responden paling banyak perempuan dengan jumlah 
69 responden (69%) dan jenis kelamin laki-laki berjumlah 31 responden (31%). Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Khanza (2025) yang menyebutkan penderita hipertensi 
mayoritas dialami oleh jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 34 responden (61,8%), 
sedangkan laki-laki sebanyak 21 responden (38,2%). 



Pengaruh Pijat Kepala Elektrik Terhadap Tingkat Nyeri Pada Penderita Hipertensi  
Di Ruang Yudhistira RSU Diponegoro 21 Klaten 

 
 

757               JSSR - VOLUME 4, NO. 5, Oktober 2026 fir 

Tingginya kejadian hipertensi pada perempuan disebabkan oleh kejadian 
menopause yang dialami perempuan di usia lanjut. Hal ini dikarenakan perempuan yang 
belum menopause mempunyai hormon esterogen yang berperan dalam meningkatkan 
kadar High Density Lipoprotein (HDL) dalam darah yang memelihara fungsi dan struktur 
pembuluh darah. Ketika perempuan mengalami menopause, kadar esterogen akan 
menurun dan kadar HDL menurun (La Ode, 2019). Kadar HDL yang rendah yang disertai 
peningkatan Low Density Lipoprotein (LDL) yang akan memicu terjadinya aterosklerosis 
sehingga dapat menaikkan tekanan darah. Faktor bahaya hipertensi semakin tinggi seiring 
bertambahnya usia. Wanita yang belum mengalami menopause tentu memiliki risiko 
yang lebih rendah dibandingkan pria pada kelompok usia yang sama (Khanza, 2025).  

Pada saat usia menginjak 50 tahun, wanita menjadi lebih berisiko terkena hipertensi 
dibandingkan pria. Hal ini dikarenakan pada usia ini wanita sebagian besar telah 
mengalami menopause. Menurut American College of Cardiology menurunnya kadar 
estrogen saat menopause adalah pemicu utama hipertensi pada wanita. Hormon estrogen 
ternyata memiliki efek perlindungan vaskular pada wanita yang masih mengalami 
premenopause. Estrogen mampu meningkatkan produksi antioksidan, sehingga mampu 
mengurangi stres dan mencegah peradangan dalam tubuh. Oleh karena itu, kadar estrogen 
yang lebih rendah setelah menopause dapat menurunkan fungsi tersebut dan 
meningkatkan risiko hipertensi (Luh, Agustin, Siska, Putra, & Atma, 2020). 

3) Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti diketahui responden 

berdasarkan tingkat pendidikan paling banyak yaitu SMA dengan 75 responden (75%), 
SD sebanyak 14 responden (14%) dan SMP sebanyak 11 responden (11%). Hasil 
penelitian sejalan dengan penelitian (Purwanti et al., 2023) mayoritas tingkat pendidikan 
yang dimiliki responden adalah SLTA atau SMA sederajat dengan persentase sebesar 
39,6%. Berdasarkan hasil penelitian Rusmauli (2021) yang diperoleh responden dalam 
penelitian yang tertinggi berdasarkan Pendidikan adalah SMA/Sederajat sebanyak 59 
orang (56.19%) dan yang terendah yaitu Perguruan Tinggi sebanyak 9 orang (8.57%).  

Menurut Khanza (2025) semakin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang 
tersebut menerima informasi tentang penyakit yang diderita oleh responden. Sebaliknya 
pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan sikap dalam manajemen 
hipertensi dijalani responden. Makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah 
menerima informasi sehingga makin banyak pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya 
pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan seseorang terhadap menerima 
informasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fahriah et al., (2021) yang 
berjudul Hubungan Tingkat Pendidikan, Pengetahuan dan Sikap Terhadap Pencegahan 
Penyakit Hipertensi pada Usia Produktif di Wilayah Kerja Puskesmas Melati Kuala 
Kapuas Tahun 2021 dengan jumlah responden sebanyak 96 orang hasil penelitian 
berdasarkan pendidikan sebagian besar adalah SMA sebanyak 36 orang (37,5 %) hal ini 
disebabkan karena kurang menjaga gaya hidup yang sehat dan masih kurang pengetahuan 
untuk menggunakan pelayanan kesehatan 

4) Pekerjaan 
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pekerjaan 

paling banyak buruh dengan jumlah 68 responden (68%), wiraswasta sebanyak 22 
responden (22%) dan karyawan swasta sebanyak 10 responden (10%). Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khanza (2025) menyatakan bahwa responden 
yang bekerja sebesar (78,3%) lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang tidak 
bekerja sebesar (48,6%), dengan p value 0,002 berarti terdapat hubungan yang signifikan 
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antara pekerjaan dengan terjadinya hipertensi. 
Hipertensi salah satunya disebabkan oleh faktor gaya hidup modern, orang zaman 

sekarang sibuk mengutamakan pekerjaan untuk mencapai kesuksesan. Kesibukan dan 
kerja keras serta tujuan yang berat mengakibatkan timbulnya rasa stres dan menimbulkan 
tekanan yang tinggi (Ekarini et al, 2020). Perasaan tertekan membuat tekanan darah 
menjadi naik. Selain itu, orang yang sibuk juga tidak sempat untuk berolahraga. 
Akibatnya lemak dalam tubuh semakin banyak dan tertimbun yang dapat menghambat 
aliran Pembuluh darah yang terhimpit oleh tumpukan lemak menjadikan tekanan darah 
menjadi tinggi. Inilah salah satu penyebab terjadinya hipertensi (Elsi, 2022). 

5) Lamanya Hipertensi 
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa lamanya 

mengalami hipertensi pada penelitian ini Distribusi karakteristik lama menderita 
hipertensi paling banyak yaitu 1-5 tahun dengan jumlah 99 responden (99%) dan > 5 
tahun hanya berjumlah 1 responden (1%). Penelitian Nur’aini & Nisak (2022) juga 
mendapatkan 60% dari pasien hipertensi adalah yang menderita hipertensi < 5 tahun.  

Sejalan dengan penelitian Qori’ (2024) tentang hubungan lama menderita hipertensi 
dengan kepatuhan diit pada lansia penderita hipertensi di posyandu lansia Ngudi Saras 
Rw 09 Kelurahan Joglo mayoritas responden memiliki lama hipertensi <5 tahun yaitu 
sebanyak 31 responden (68,9 %). Lama menderita hipertensi dapat menyebabkan 
munculnya berbagai komplikasi penyakit. Sehingga mampu memicu peningkatan 
tekanan darah yang semakin meninggi seiring dengan pertambahan usia, adanya 
perubahan struktural dan fungsional pada sistem pembuluh perifer bertanggung jawab 
pada perubahan tekanan darah yang terjadi pada usia lanjut.  
Tingkat Skala Nyeri Sebelum diberikan Terapi Pijat Kepala Elektrik 

Berdasarkan hasil penelitan, diketahui bahwa karakteristik skala nyeri sebelum 
diberikan terapi pijat kepala elektrik didapatkan 13 responden skala nyeri kategori ringan 
(13%), kriteria skala nyeri sedang 77 responden (77%) dan skala nyeri berat 10 responden 
(10%). Hal ini sejalan dengan penelitian Pramiyanti et al (2024) yang didapatkan data 
seluruhnya mengalami nyeri kepala dimana sebanyak empat orang mengalami nyeri 
ringan (skala 1-3) sebanyak 5 orang mengalami nyeri kepala sedang (skala 4-6) dan 
sebanyak satu orang mengalami nyeri kepala berat (skala7-9). 

Hipertensi ialah kondisi medis dengan tanda peningkatan tekanan darah di atas 
batas normal (>140/90 mmHg) dan berisiko memicu berbagai penyakit lain. Jika tidak 
ditangani atau dikendalikan secara rutin, tekanan darah yang tinggi dapat berakibat pada 
komplikasi serius seperti stroke (CVA), bebagai macam penyakit jantung jantung, bahkan 
kematian. Peningkatan tekanan darah dalam jangka waktu tertentu akan memicu jantung 
bekerja keras, sehingga dapat mengakibatkan kerusakan pada saluran pembuluh darah di 
organ tubuh yang vital seperti jantung, ginjal, otak, dan mata (Akmal, 2020). Gelajala 
pasti hipertensi ditandai dengan naiknya tekanan darah sistolik dan diastolic di atas 140 
mmHg/ 90 mmHg, yang terdeteksi melalui pengukuran yang dilakukan dua kali dengan 
jeda lima menit saat tubuh beristirahat atau rileks (Kemenkes RI, 2020). 

Menurut Aspiani (2020) nyeri kepala pada pasien hipertensi dikategorikan sebagai 
nyeri kepala intrakranial dengan ciri-ciri terasa berat di tengkuk namun tidak berdenyut, 
sering muncul dipagi hari namun akan hilang seiring matahari terbit. Setyawan (2020) 
menyatakan nyeri kepala pada hipertensi berhubungan dengan peningkatan volume darah 
serebral yang terjadi karena adanya peningkatan daya kerja jantung dalam memompa 
darah ke seluruh tubuh sehingga terjadi peningkatan tekanan pada pembuluh darah di otak 
yang menekan serabut saraf di otak sehingga menyebabkan nyeri kepala. 
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Nyeri kepala yang dialami oleh pasien hipertensi sering kali digambarkan sebagai 
rasa tidak nyaman yang mirip dengan sensasi tertusuk, termasuk wajah (dahi) dan 
tengkuk leher, sensasi ini sering dialami lansia hipertensi. Penyebab nyeri berkaitan 
dengan gangguan vaskular yang mempengaruhi keseluruhan pembuluh darah kecil. 
Gangguan tersebut dan arteriola menyebabkan sumbatan di aliran darah sehingga 
menganggu sirkulasi yang menyebabkan penurunan oksigen dan peningkatan 
karbondioksida di jaringan sehingga memicu nyeri kepala (Nuraini & Nisak, 2022). 
Dampak dari hipertensi berupa kerusakan organ targen yang dapat menyebabkan 
terjadinya penyakit jantung, gagal ginjal, atau stroke yang seringkali menyebabkan 
kematian. Untuk mencegah terjadinya komplikasi, penderita hipertensi harus melaukan 
deteksi dini yang baik, salah satu tindakan non farmakologi untuk menurunkan skala 
nyeri kepala hipertensi dengan penerapan pijat kepala (Suparti & Handayani, 2020). 
Tingkat Nyeri Sesudah diberikan Terapi Pijat Kepala Elektrik 

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 
karakteristik skala nyeri responden setelah diberikan terapi pijat kepala elektrik 
didapatkan 13 responden sksla nyeri kategori normal (13%), 68 responden skala nyeri 
kategori ringan (68%), 19 responden skala nyeri kategori sedang (19%). Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian Ayu & Soesanto (2022) hasil analisis menunjukkan penurunan 
tingkat nyeri kepala setelah intervensi. Pada subyek I nyeri kepala ringan dengan skala 3 
menjadi skala 1 dan subyek II nyeri kepala ringan dengan skala 3 menjadi skala 1. 
Kesimpulan bahwa massage mulai dari bahu sampai kepala efektif untuk menurunkan 
nyeri kepala, khususya pada pasien hipertensi yang mengalami nyeri kepala. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pramiyanti (2024) yang dalam 
penelitiannya terjadinya penurunan nyeri kepala arah setelah responden diberikan pijat 
kepala karena pengaruh pemberian terapi pijat kepala yang dapat memperlancar aliran 
darah yang tersumbat dan memperlancar aliran O2 (oksigen) di dalam tubuh. Sesuai 
dengan teori (Nurarif & Kusuma, 2018) stimulasi titik akupresur akan mampu 
merangsang endorphin yang membuat pasien merasa tenang dan nyaman. Stimulasi titik 
akupresur juga akan merangsang dilepaskannya histamin sebagai mediator vasodilatasi 
pembuluh darah. Proses tersebut berakibat menurunkan nyeri kepala. Dengan memijat 
titik-titik tertentuakan menyeimbangkan aliran energi sehingga dapat mengurangi atau 
menghilangkan rasa nyeri (Murdiyanti, 2019). 

Terapi dengan pijat kepala salah satu metode untuk mengurangi nyeri kepala 
dengan meningkatkan kekuatan tubuh, melancarkan peredaran darah, dan menurunkan 
stres. Terapi pijat kepala dilakukan penekanan titik akupuntur area kepala menggunakan 
jari atau benda tumpul. Kelebihan terapi ini adalah risiko yang lebih rendah, kemudahan 
dalam pelaksanaan, serta manfaat dalam menghilangkan nyeri dan meningkatkan 
relaksasi (Haryani & Misniarti, 2020). Terapi pijat kepala dapat menurunkan nyeri dan 
tekanan darah pasien sehingga dapat digunakan untuk terapi pasien dengan hipertensi. 
Terapi ini berfokus pada aktivasi acupoint di titik meridian untuk menyeimbangkan 
energi dan QI, sehingga dapat mengurangi rasa sakit. Tujuan terapi dengan pijat kepala 
adalah untuk merangsang titik-titik energi, sehingga seluruh organ tubuh dapat 
memperoleh aliran energi vital yang memadai (Endra & Jefry, 2022).  

Terapi dengan pijat kepala dilakukan dengan memberikan tekanan yang konsisten 
dan kuat pada lokasi-lokasi spesifik di kepala, yang bertujuan untuk mengurangi nyeri 
kepala, menghasilkan relaksasi, memperlancar peredaran darah serta mencegah dan 
mengurangi mual (Wahyuni et al., 2022). Terapi dengan pijat kepala memiliki 
kemampuan untuk menstimulasi pelepasan histamin, yang berperan dalam proses 
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vasodilatasi pembuluh darah. Kedua manfaat ini dapat berkontribusi pada penurunan 
tekanan darah pada lansia. Selain itu, teknik pijat kepala juga dikenal memiliki beberapa 
keunggulan, seperti risiko yang lebih rendah, kemudahan dalam pelaksanaan dan 
pembelajaran, serta manfaat dalam mengurangi nyeri dan memberikan relaksasi 
(Yudiatma, N, & Juniarto, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan tindakan terapi pijat 
kepala untuk mengatasi nyeri kepala pada pasien hipertensi, terbukti bahwa terapi pijat 
kepala dapat menurunkan skala nyeri kepala pada penderita hipertensi. Setiap responden 
dalam penelitian ini menerima terapi sebanyak satu kali, dengan durasi antara 10 menit. 
Hasil penelitian memperlihatkan terapi pijat kepala terdapat perbedaan pada rerata skor 
nyeri antara sebelum dan sesudah pemberian tindakan terapi pijat kepala. 
Pengaruh Skala Nyeri Setelah diberikan Terapi Pijat Kepala Pada Penderita 
Hipertensi 

Setelah diolah oleh peneliti menggunakan Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai 
Sig < 0,05 maka data peneliti tidak berdistribusi normal, maka dari itu peneliti 
menggunakan uji wilcoxon. Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil uji wilcoxon dari 
100 responden menghasilkan p value sebesar (0,001) yang artinya p<0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh terapi pijat kepala elektrik untuk menurunkan skala nyeri 
pada penderita hipertensi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kurniyanti (2024) 
setelah dilakukan analisis menggunakan paired t-test, diperoleh nilai p = 0,001 (p<0,05), 
mengindikasikan terdapat efektivitas pijat akupressure kepala pada penurunan skala nyeri 
kepala lansia dengan hipertensi 

Pada pasien hipertensi pembuluh darahnya mengalami gangguan yang 
mengakibatkan suplai oksigen serta nutrisi yang menuju jaringan tubuh mengalami 
gangguan, begitupun dengan suplai oksigen serta nutrisi yang menuju ke otak sehingga 
menimbulkan sensasi nyeri pada kepala (Baik et al., 2020). Nyeri kepala pada penderita 
hipertensi juga disebabkan oleh adanya pergeseran jaringan intrakranial yang peka 
terhadap nyeri akibat tingginya tekanan intrakranial. Nyeri kepala yang dialami oleh 
penderita hipertensi jika tidak tertangani dengan baik mengakibatkan tekanan darah tetap 
tinggi. Keadaan tersebut jika dibiarkan menyebabkan komplikasi pada penderita 
hipertensi (Ratnasari & Kurniawan, 2022). 

Penanganan nyeri pada penderita hipertensi dapat dilakukan intervensi farmakologi 
dan nonfarmakologi. Tindakan farmakologi dengan pemberian non narkotik dan obat anti 
inflamasi nonsteroid (NSAID), analgesik narkotik atau opiat, dan obat tambahan 
(adjuvan). Sedangkan penanganan secara nonfarmakologis dapat dilakukan dengan 
memberikan terapi yang memberikan manfaat relaksasi pada tubuh (Haryani & Misniarti, 
2020). Manajemen non farmakologi yang diberikan yaitu terapi alternative 
komplementer. Salah satu pengobatan non farmakologis untuk membantu mengurangi 
nyeri antara lain masase kepala. Massage merupakan pijat yang telah disempurnakan 
dengan ilmu mengenai tubuh manusia serta menggunakan gerakan gerakan tangan yang 
mekanis pada tubuh manusia dengan mempergunakan berbagai macam bentuk teknik 
(Endra & Jefry, 2022). 

Pijat kepala salah satu metode untuk mengurangi nyeri kepala dengan 
meningkatkan kekuatan tubuh, pembuluh darah yang melebar membuat aliran darah 
menjadi lebih lancar dan mengurangi resistensi, sehingga tekanan darah sistolik maupun 
diastolik ikut menurun. Pijat kepala membantu menurunkan kadar hormon kortisol yang 
dapat berkontribusi dalam penurunan tekanan darah dan membantu relaksasi. Pijat kepala 
adalah terapi penekanan pada kepala menggunakan jari atau benda tumpul (Yudiatma et 
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al., 2021). Kelebihan pijat kepala adalah risiko yang lebih rendah, kemudahan dalam 
pelaksanaan, serta manfaat dalam menghilangkan nyeri dan meningkatkan relaksasi. Pijat 
kepala dapat menurunkan nyeri dan tekanan darah pasien sehingga dapat digunakan untuk 
terapi pasien dengan hipertensi. Terapi ini berfokus pada aktivasi acupoint di titik 
meridian untuk menyeimbangkan energi dan QI, sehingga dapat mengurangi rasa sakit 
(Wahyuni et al., 2022).  

Pada penelitian ini respon yang didapatkan dari pasien setelah diberikan pijat kepala 
elektrik responden merasakan lebih nyaman, ketegangan otot diarea kepala dan leher 
berkurang sehingga responden lebih rileks. Pijat kepala ini menggunakan alat pijat kepala 
elektrik, alat ini menggunakan getaran atau panas untuk melepaskan ketegangan pada 
kepala dan leher. Pijat kepala menggunakan alat elektrik dipusatkan pada kepala dan 
leher, pijat kepala dapat membantu mengurangi rasa nyeri akibat terganggunya sirkulasi 
dan memberikan rasa nyaman. Pijat kepala bermanfaat dapat meningkatkan aliran darah 
dengan lebih banyak memproduksi sel darah merah yang membawa oksigen segar ke otot 
(Nyoman & Nuriyanto, 2024). Pijat kepala bertujuan membentuk endorphin yang 
merupakan penghilang rasa nyeri alami tubuh. Terapi pijat kepala ini dilakukan pada 
subyek dengan keadaan rileks, posisi duduk/berbaring (Ayu & Soesanto, 2022). 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 
karakteristik skala nyeri sebelum diberikan terapi pijat kepala elektrik mayoritas kriteria 
skala nyeri sedang 77 responden (77%). Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan oleh 
peneliti diketahui bahwa karakteristik skala nyeri responden setelah diberikan terapi pijat 
kepala elektrik mayoritas kriteria skala nyeri ringan dengan 68 responden (68%). 
Terdapat pengaruh terapi pijat kepala elektrik untuk menurunkan skala nyeri pada 
penderita hipertensi yang ditandai dengan p value 0,001. 
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